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ABSTRACT

Learning Mathematics presented with lectt
and exercises individually often disliked by -
studentsAs a result of learning outcomes
always to the bottom than 1 other
subjects. Though the sciencenshthematics has
a very strategic role in many liv To create a
learning process a fun, exciting and can impi
learning outcomes, it is necessary to chang
interesting learning that implement coopera
learnirg model of STAD and quizze

The formulation of the problem pose
(1) How STAD cooperative learning models
encourage students to learn about the broad
up more excited2) How to play a quiz t
encourage students to learn about the broad
become more vibrant?.

To answer the formulation of il
problem, then do research on the subject o
studentof SD Negeri 33 Desert Long District
Koto XI Tarusarin the academic year 2016/2C
in the sixth grade. Retrieving data us
observations, questinaires, written tests ai
deeds, as well as documentation. The study
conducted by three cycles. Each cycle is ¢
planning, action, observation, and reflecti
Implementation of the action in a sequence
follows: classical learning, group learg to
create questions and answers STAD model,
quizzes. Each cycle consists of two meetil
The first meeting of classical learning, grc
work, and the performance of the group in
form of a quiz. Meeting |l continue
performance of the group indhactivities of the
quiz and evaluation of learning outcon

The results of the study in the first cyc
classical learning activities only reached 54.2
It has not reached the expected improvemel

the learning process that is-70%. But in the
learning process the group has reached 91.
with a target of 7B0%, and quizzes reach
74.82% with a target of 780%. While the stud
results only reached 66.66% of stude
achieving a score of 66 -60 with a mean vall
of 65 while the specified tar¢ 100% completion
reached a value of 60 -> 60.

To improve learning classical at t
second cycle each student is given some
Flat to be formed into a variety joint-downs in
making matter. In the second cycle an increa:
the learning process to 6% classical becau
it started there were 4 students and 20 stuc
ask recorded, in which the first cycle no stuc
who asks questions and take notes. Lear
Process group increased to 92.85%. Lear
quiz and increased to 86.16%. While the leng
outcomes reached an average 72.3%,
76.92% of students reached > 60. In the
process of delivering a matter of quiz st
guestions raised student is quite complice
because of the form of various combination:
Flat are manifold. In Cycle I in addition there
are props for each studentto be able to
comprehensive formula geometrical Flat br
based formula that has been dominated stu
also coupled with the provision of a homew
assignment in the form of exercises. This is
to the competencies to be mastered n
difficult. An increase in the third cycle
classical learning process that is high enough
84.61%. This is due to the increasing numbe
students who ask questions as many as
students and recorded as many 6 students.
Learning Process group increa become
97.61%, and the quiz activity increased
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92.77%.An increase in the third cycle of classicahore vibrant, improve learning, and learning
learning process that is high enough into 84.61%utcomes.
This is due to the increasing number of students  Therefore advised that (1) To the teachers,
who ask questions as many as 10 students aod enhance the learning process and learning
recorded as many as 26 students. Learnimgitcomes of mathematics, can use the
Process group increased become 97.61%, and to®perative model STAD as an option to
quiz activity increased to 92.77%.An increase invercome the problems of mathematics. (2) The
the third cycle of classical learning process thd¢arning strategy quizzes like in this study can
is high enough into 84.61%. This is due to thalso be applied in the study of mathematics, but
increasing number of students who ask questionscessary preparation, especially when the votes
as many as 10 students and recorded as manynaeded help answering group of students who are
26 students. Learning Process grougood to help teachers do the questions made by
increased become 97.61%, and the quiz activitys friend. (3) For researchers who want to
increased to 92.77%. While learning outcomesonduct further research in accordance with the
reached an average 79.61% to 100% of studestsidy also suggested that making a more perfect
achieving a score of 60 -> 60. Thus all of th@reparation, especially in preparing the
target has been reached. instruments and their observation rubrics clear at
Based on the results of this studythe time of the quiz activities. Also suggested
concluded (1) STAD cooperative learninghat the observer team of at least two
models to encourage students to learn about theople,because according to the experience of
broad wake up excited, improve learning, anthe observer team of researchers are very busy in
learning outcomes. (2) play a quiz to encouragessessing the current activities of the quiz.
students to learn about the broad wake become

Keywords: learning process , model cooperative stad

PENINGKATAN PROSES PEMBELAJARAN TENTANG LUAS
BANGUN MELALUI MODEL KOOPERATIF STAD DAN KUIS PADA
SISWA KELAS VI SD NEGERI 33 GURUN PANJANG KECAMATAN

KOTO XI TARUSAN DALAM MATA PELAJARAN MATEMATIKA
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

ABSTRAK

Pembelajaran Matematika yang disajikan deng&®TAD dapat mendorong siswa untuk belajar
ceramah dan latihan-latihan individual seringentang luas bangun lebih bersemangat? (2)
tidak disukai oleh para siswa. Akibatnya hasiBagaimanakah bermain kuis dapat mendorong
belajar selalu di urutan paling bawalsiswa untuk belajar tentang luas bangun menjadi
dibandingkan mata pelajaran lainnya. Padahkbih bersemangat ?.
ilmu matematika memiliki peranan sangat Untuk menjawab rumusan masalah
strategis dalam berbagai kehidupan. Untulersebut, maka dilakukan penelitian dengan
menciptakan  proses pembelajaran  yamgubyek 26 orang siswa SD Negeri 33 Gurun
menyenangkan, mengasyikkan dan dap®anjang Kecamatan Koto XI Tarusan Tahun
meningkatkan hasil belajar, maka perlu adanyRelajaran 2016/2017 di kelas VI. Pengambilan
perubahan pembelajaran yang menarik yaitlata menggunakan metode observasi, angket, tes
menerapkan pembelajaran model kooperatifillis dan perbuatan, serta dokumentasi. Penelitian
STAD dan kuis. dilakukan dengan tiga siklus. Setiap siklus
Rumusan masalah yang diajukan: (L§lilakukan perencanaan, pelaksanaan, tindakan,
Bagaimanakah pembelajaran model kooperatibservasi, dan refleksi. Pelaksanaan tindakan

44



Jurnal llmiah Pendidikan Scholastic

secara berurutan berupa: pembelajaran klasikagmakin sulit. Pada siklus Il terjadi peningkatan
pembelajaran kelompok membuat soal daproses pembelajaran klasikal yang cukup tinggi
jawaban model STAD, dan kuis. Setiap siklumenjadi 84,61%. Hal ini disebabkan semakin
terdiri dari dua pertemuan. Pertemuan Ibanyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan
pembelajaran klasikal, kerja kelompok, dassebanyak 10 siswa dan mencatat sebanyak 26
unjuk kerja kelompok dalam bentuk kuissiswa. Proses Pembelajaran kelompok meningkat
Pertemuan Il melanjutkan unjuk kerja kelompoknenjadi 97,61%, dan proses kegiatan kuis
dalam kegiatan kuis dan evaluasi hasil belajar. meningkat menjadi 92,77%. Sedangkan hasil
Hasil penelitian pada siklus |1, aktifitasbelajar mencapai rerata 79,61% dengan 100%
pembelajaran klasikal hanya mencapai 54,22%iswa mencapai nilai 60 - >60. Dengan demikian
Hal ini belum mencapai peningkatan prosesemua target yang ditetapkan telah tercapai.
pembelajaran yang diharapkan yaitu 60-70%. Berdasarkan hasil penelitian  dapat
Namun pada proses pembelajaran kelompalisimpulkan (1) Pembelajaran model kooperatif
telah mencapai 91,66% dengan target 70-80%TAD dapat mendorong siswa untuk belajar
dan kuis mencapai 74,82% dengan target 7@entang luas bangun lebih bersemangat,
80%. Sedangkan hasil belajar hanya mencapaeningkatkan proses pembelajaran, dan hasil
66,66% siswa mencapai nilai 60 - >60 dengapelajar. (2) bermain kuis dapat mendorong siswa
rerata nilai 65 sedangkan target yang ditentukamtuk belajar tentang luas bangun menjadi lebih
100% tuntas mencapai nilai 60 - >60. bersemangat, meningkatkan proses belajar, dan
Untuk meningkatkan proseshasil belajar.
pembelajaran klasikal pada siklus Il setiap siswa Maka disarankan (1) Kepada para guru,
diberi peraga beberapa bangun datar untwiktuk meningkatkan proses pembelajaran
dibentuk menjadi berbagai gabungan bangunaupun hasil belajar matematika, dapat
dalam membuat soal. Pada Siklus Il terjadligunakan model kooperatif STAD sebagai
peningkatan proses pembelajaran klasikallihan untuk  mengatasi permasalahan
menjadi 66,15% karena mulai ada 4 orang sisvggembelajaran matematika.(2) Strateqi
bertanya dan 20 orang siswa mencatat, di mapambelajaran kuis seperti pada penelitian ini juga
pada siklus | tidak ada siswa yang bertanya daapat diterapkan dalam pembelajaran
mencatat. Proses Pembelajaran kelompakatematika, namun diperlukan persiapan yang
meningkat menjadi 92,85%. Dan Pembelajaramatang, terutama pada saat penilaian kelompok
kuis meningkat menjadi 86,16%. Sedangkapenjawab diperlukan bantuan dari siswa yang
hasil belajar mencapai rerata 72,3% denggrandai untuk membantu guru mengerjakan soal-
76,92% siswa mencapai 60 - >60. Dalam prosesal yang dibuat oleh temannya. (3) Bagi peneliti
penyampaian soal kuis menunjukkan soal-soghng ingin melakukan penelitian lanjutan sesuai
yang dikemukakan siswa cukup rumit, karendengan penelitian ini juga disarankan agar
berupa berbagai gabungan bangun datar yamgmbuat persiapan yang lebih sempurna
bermacam-macam. Pada Siklus Ill selain adarutama dalam mempersiapkan instrumen
peraga untuk setiap siswa, untuk dapgtengamatan beserta rubrik-rubrik yang jelas pada
menemukan rumus luas bangun ruangaat kegiatan kuis. Juga disarankan agar tim
berdasarkan rumus luas bangun datar yang teladngamat minimal dua orang, karena menurut
dikuasai siswa, juga ditambah dengan pemberigengalaman peneliti tim pengamat sangat sibuk
tugas rumah berupa latihan-latihan. Hal indlalam menilai pada saat kegiatan kuis.
disebabkan kompetensi yang harus dikuasai

Kata Kunci : proses pembelajaran, model kooperatistad

| PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah, Era globalisasi yangiengadaptasi atau mengadopsi teknologi
penuh dengan kompetitif merupakan tantanggrembelajaran inovatif yang memenuhi standar
bagi dunia pendidikan. Teknologi pembelajaramternasional. Hal ini tidak lain merupakan salah
inovatif seyogyanya dikembangkan dengan casatu upaya untuk memenuhi amanat salah satu
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kebijakan inovatif, yaitu mutu lulusan tidaklatihan soal secara individual, dan tidak ada
cukup bila diukur dengan standar lokal atainteraksi antar siswa yang pandai, sedang, dan
nasional saja. (Mohamad Nur, 2003) normal. Hal ini terbukti sebagian besar siswa
Pendidikan Nasional bertujuan untukmengeluh apabila diajak belajar matematika.
berkembangnya potensi peserta didik ag&ering jika diberi tugas tidak selesai tepat waktu,
menjadi manusia yang beriman dan bertakwdan lebih suka bermain dan mengobroal,
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulialasannya pelajaran matematika memusingkan
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, damlan lain-lain.
menjadi warga negara yang demokratis sertaMenyikapi kondisi tersebut penulis sebagai
bertanggung jawab (UURI No. 20 Th. 2003)guru kelas VI yang harus menyiapkan peserta
Tujuan ini  dituangkan dalam tujuandidik menuju ujian akhir sekolah dan mampu
pembelajaran matematika yaitu melatih carbersaing dalam mengikuti tes masuk SMP
berfikir dan bernalar, mengembangkan aktifitaslegeri, selalu berusaha memperbaiki
kreatif, mengembangkan kemampuampembelajaran dengan mengkondisikan
memecahkan masalah, mengembangkaembelajaran yang memudahkan, mengasyikkan,
kemampuan menyampaikan infomasi atadan menyenangkan bagi siswa. Usaha tersebut
mengkomunikasikan gagasan. akan diwujudkan dalam suatu penelitian tindakan
Sehingga matematika merupakan bidankglas yang akan menerapkan pembelajaran
ilmu yang strategis untuk membentuk generaSITAD dan bermain kuis.
yang siap menghadapi era global yang penuh Model pembelajaran STADS(udent Team
dengan kompetitif tersebut. Achievement Devisipn adalah salah satu
Matematika sebagai disiplin ilmu turut andilpembelajaran kooperatif yang dikembangkan
dalam pengembangan dunia teknologi yang kitierdasarkan teori belajar Kognitif-Konstruktivis
telah mencapai puncak kecanggihan dalagang diyakini oleh pencetusnya Vygotsky
mengisi berbagai dimensi kebutuhan hidumemiliki keunggulan yaitu fungsi mental yang
manusia. Era global yang ditandai dengalebih tinggi akan muncul dalam percakapan atau
kemajuan teknologi informatika, industrikerjasama antar individu. (Depag RI, 2004).
otomotif, perbankan, dan dunia bisnis lainnye&STAD juga memiliki keunggulan bahwa siswa
menjadi bukti nyata adanya peran matematikang dikelompokkan  secara  heterogen
dalam revolusi teknologi. berdasarkan kemampuan siswa terhadap
Melihat betapa besar peran matematikmatematika akan terjadi interaksi yang positif
dalam kehidupan manusia, bahkan masa depd@lam menyelesaikan masalah, seperti tutor
suatu bangsa, maka sebagai guru di SekolaBbaya dan lain-lain. Jika sebelumnya tidak ada
Dasar yang mengajarkan dasar-dasar matematikéeraksi antar individu, maka dalam STAD
merasa terpanggil untuk senantiasa berusatiswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan
meningkatkan pembelajaran dan hasil belajanasalah sampai semua anggota kelompok dapat
matematika. Apalagi kenyataan di lapangamenyelesaikan masalah. Kelompok dikatakan
menunjukkan bahwa hasil belajar matematikadak selesai jika ada anggotanya belum selesai.
selalu berada di tingkat bawah dibandingkanBermain kuis adalah permainan yang
dengan mata pelajaran lainnya. mengasyikkan bagi anak-anak usia sekolah
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil ulangadasar. Untuk itu pembelajaran dilanjutkan
harian matematika yang pertama paddengan bermain kuis antar kelompok agar
kompetensi dasar operasi hitung hanya mencapaatematika yang dianggap membosankan akan
rerata 57,8 dan hanya 50% siswa mencapai nila@rubah menjadi menyenangkan, mengasyikkan,
60 atau >60 . Padahal idealnya minimal harwdan akhirnya semangat belajar siswa meningkat
mencapai 100% siswa mendapat 60 atau >6flan hasil belajar juga meningkat.
Sedangkan operasi hitung merupakan dasar b&grumusan Masalah 1) Bagaimanakah
kompetensi dasar berikutnya seperti menghiturmembelajaran model kooperatif STAD dapat
luas bangun, volum bangun, dan sebagainyaendorong siswa untuk belajar tentang luas
Kondisi tersebut disebabkan oleh kenyatadmangun menjadi lebih bersemangat ? 2)
sehari-hari yang menunjukkan bahwa siswBagaimanakah bermain kuis dapat mendorong
kelihatannya jenuh  mengikuti  pelajararsiswa untuk belajar tentang luas bangun menjadi
matematika. Pembelajaran sehari-hatebih bersemangat ?
menggunakan metode ceramah dan latihaktipotesis Tindakarl) Jika siswa belajar tentang
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luas bangun dengan model kooperatif STAOVMlanfaat Hasil Penelitian, Hasil penelitian ini
maka semangat belajar siswa akan meningRat. diharapkan dapat memberikan manfaat kepada :
Jika siswa belajar tentang luas bangun dengai Siswa, agar mendapatkan pengalaman belajar
bermain kuis, maka semangat belajar siswa akgang lebih menarik, menyenangkan, dan
meningkat. mengasyikkan2) Guru, agar dapat menambah
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan damvawasan dan informasi tentang pilihan berbagai
mengetahui : 1). Pembelajaran model kooperatientuk- bentuk strategi pembelajaran, khususnya
STAD dapat mendorong siswa untuk belajgpembelajaran  matematika. 3) Lembaga
tentang luas bangun lebih bersemangat. Rgndidikan, diharapkan dapat memberikan
Bermain kuis dapat mendorong siswa untukaformasi dalam peningkatan kualitas
belajar tentang luas bangun menjadi lebipendidikan4) Penelitian lanjutan, sebagai bahan
bersemangat. rujukan dalam penelitian selanjutnya.

I METODE PENELITIAN

Penelitian berlangsung di kelas VI SDPenelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah
Negeri 33 Gurun Panjang Kecamatan Koto Xpenelitian yang dilakukan oleh guru di dalam
Tarusan Tahun Pelajaran 2016/2017 vyangelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan
beralamat di Jalan Raya, Desa Gurun Panjartgjuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai
Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten pesisguru, sehingga hasil belajar siswa menjadi
selatan, Provinsi sumatera barat. Sedangkareningkat (Wardani, 2005). Penelitian Tindakan
waktu penelitian diadakan pada semester | tahiielas sebagaimana dinyatakan oleh Kemmis dan
pelajaran 2016/2017. Mc Taggart (dalam Yatim Riyanto, 2001)

Penelitian dilaksanakan selama 3 bula;;’;rupakan penelitian yang bersiklus, yang terdiri

dari 4 September 2016 sampai dengan
November 2016.
Penelitian ini menggunakan rancangaﬁJ

ri rencana, aksi, observasi, dan refleksi yang
llakukan secara berulang, hal ini dapat
igambarkan sebagai berikut:

Rencana

Rencana tana

Refleksi

Refleksi

Observasi

Observasi

Gambar 3.1 : Tahapan Per Siklus

Penelitian tindakan kelas ini menerapkan modehelalui percakapan dan interaksi lainnya, serta
pembelajaran kooperatif STADS{udent Team kerjasama antar siswa yang  memiliki
Achievement Devisiopglengan variasi bermain kemampuan yang heterogen.

kuis. Pembelajaran dengan kooperatif STABegitu pula bermain kuis diyakini memiliki
memiliki keunggulan yang dapat mengatadieunggulan menciptakan suasana pembelajaran
masalah yang ada. Karena dalam kooperatibng mengasyikkan, karena berupa permainan
STAD akan terjadi meningkatnya fungsi mentafanya jawab antar kelompok. Dalam situasi
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demikian

diharapkan
mengantuk dan bosan belajar
Kegiatan bertanya dan menjawab adalah bentggmpat) tahap vyaitu :
kegiatan berfikir, sedangkan belajar juga melalabservasi, dan refleksTahapan-tahapan tersebut
proses berfikir.

siswa

tidak
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dapat digambarkan sebagai berikut:

akartindakan kelas, maka penelitian ini akan dimulai
matematikdari siklus | yang pelaksanaannya melalui 4
perencanaan, tindakan,

Sebagaimana layaknya  penelitian
TA':'AP TAHAP TAHAP
Il 11
Refleksi > | Perencan > Tindakan
aan Observasi
(Ra) (P-T) (T-0)

Gambar : 3.2 Tahapan Penelitian Tindakan Kelas
Bagaimana pelaksanaan dari tahap-tahap tersebut
dapat dijelaskan berikut ini:
a. Perencanaan
Perencanaan dibuat berawal dari
permasalahan yang muncul di lapangan
yaitu dari pengalaman peneliti sebagai
guru di kelas SD Negeri 33 Gurun
Panjang Kecamatan Koto XI Tarusan Tindakan akan dilaksanakan sesuai
Tahun Pelajaran 2016/2017.dengan tahapan pembelajaran STAD, tetapi ada
Permasalahan ini dapat disebut sebagaariasi dengan kegiatan kuis. Kuis dilaksanakan
refleksi awal, vyaitu hasil belajar pada tahap unjuk kerja dari setiap kelompok. Jika
matematika yang selalu rendah terutampada pembelajaran STAD murni, setiap
pada kompetensi dasar tentang “Luakelompok mempresentasikan hasil kerjanya,
Bangun” yang mencakup: namun pada pembelajaran ini setiap kelompok
1).Luas bidang datar (persegipanjangnemberikan pertanyaan kepada kelompok-
jajargenjang, dan lingkaran) kelompok lain. Untuk lebih konkritnya dapat
2). Luas permukaan bangun ruang d{iikuti langkah-langkah kegiatan pembelajaran
kubus, balok, tabung ) berikut;
3). Luas gabungan beberapa bangudasil menunjukkan angka rerata dari belajar
datar (variasi dari bangun di atas) kelompok sebesar 97,91%. Sedangkan pada
4). Luas gabungan sebagian bangusiklus Il belajar kelompok telah menunjukkan
datar (variasi dari sebagian bangumerata 92,85%. Maka terdapat peningkatan 5,06%

Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan
instrument pengamatan.

4).Mempersiapkan pengelolaan kelas
menjadi beberapa kelompok yang
heterogen berdasarkan kemampuan
siswa dan jenis kelamin.

datar) dari siklus 1. Peningkatan kegiatan kelompok ini
Dari permasalahan di atasdisebabkan karena hampir semua kelompok
muncul gagasan untuk menerapkamencapai keaktifan 100% kecuali kelompok A

pembelajaran STAD dengan variasi kuisgan F karena masing-masing kelompok tersebut
dengan tujuan untuk menciptakarada satu siswa yang kurang berpendapat dalam
pembelajaran yang lebih efektif, inovatif,diskusi kelompok. Hasil observasi tersebut telah
memudahkan, mengasyikkan, damencapai jauh di atas target yang ditentukan.
menyenangkan Kegiatan perencanaanHasil observasi kegiatan kelompok penanya pada
ini diawali dengan kegiatan: kegiatan kuis. Rerata yang diperoleh adalah
1). Mengajukan izin ke Kepala Sekolah untul3,16%, berarti terjadi peningkatan kegiatan dari
mengadakan PTK. siklus 1l yang baru mencapai 89,00%, sehingga
2). Mengadakan pertemuan dengan timeningkatan yang terjadi adalah 4,16%.
kolaboratif yang terdiri dari: Peneliti, Tercapainya rerata 93,16% telah memenuhi jauh
2 orang guru sebagai observer, yandi atas target yang ditentukan yaitu 70% - 80%.
membicarakan langkah-langkahUntuk lebih mengetahui kegiatan kuis seluruhnya
penelitian. dapat dilihat tabel berikut ini:
3). Mempersiapkan rencana pelajarartiasil pengamatan kelompok penjawab dapat
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diperoleh rerata sebesar 92,39%. Terjadebih jelasnya dapat diikuti pembahasan berikut
peningkatan 9,06% dari siklus 1l yang baruni.
mencapai rerata 83,33%. Jika diambil rerata ddPienelitian ini berangkat dari permasalahan di
kegiatan kelompok penanya dan kelompokelas VI SD Negeri 33 Gurun Panjang
penjawab, maka dapat dijelaskan sebagai berikiiecamatan Koto XI Tarusan Tahun Pelajaran
93,16 + 92,39 = 185, : 2 = 92,77% terdapa016/2017, yaitu siswa tidak bersemangat dalam
kenaikan dari siklus 1l ( 86,16%) mengikuti  pembelajaran Matematika dan
Pada saat kegiatan kuis semua aktlierakibat hasil belajar tidak mencapai ketuntasan
belajar dan melaksanakan tugasnya sesumlajar. Kondisi awal hasil belajar yang dicapai
ketentuan. Bahkan pada saat bel istirahABnya 50% siswa yang tuntas mencapai nilai 60 -
berbunyi para siswa ingin tetap meneruskan kuis60 dengan rerata 57,8. Setelah dilakukan
Padahal biasanya meminta segera istirahatihdakan oleh guru yang dilakukan oleh siswa
Dari beberapa peningkatan proses pembelajafagrupa belajar klasikal dan kelompok model
tersebut, bagaimana dampaknya terhadap hdsioperatif STAD yang dilakukan melalui tiga
belajar?. Maka dapat dilihat hasil belajar siswsiklus dan hasil pengamatan menunjukkan
pada siklus Il sebagai berikut: peningkatan dari siklus ke siklus yang dapat
Hasil belajar siswa yang mencapai reratditunjukkan oleh gambar berikut ini:
79,61% dengan ketuntasan belajar 100%lasil pengamatan pembelajaran kooperatif
Dengan demikian indikator keberhasilan telaBTAD dari siklus | mencapai 91,66%, siklus I
dicapai yaitu 100% siswa mengalami ketuntasanencapai 92,85%, dan siklus IlI mencapai
belajar. Namun demikian masih ada dua sofl7,91%. Peningkatan tersebut menunjukkan
yaitu soal nomor 7 dan nomor 9 masih ada lJfeningkatan semangat belajar siswa dalam
siswa yang belum bisa menyelesaikan dengamengikuti pembelajaran matematika. Dari dua
benar. Karena ada >50% siswa yang belugambar tersebut membuktikan bahwa belajar
menguasai maka perlu ditindaklanjuti dengaklasikal dan  Kooperatif STAD  dapat
penjelasan ulang secara klasikal. meningkatkan  proses  pembelajaran  dan
Pembahasan Hasil Penelitian, Dalam rangkaeningkatkan semangat belajar siswa dalam
meningkatkan hasil belajar harus melalunengikuti pembelajaran Matematika. Maka dari
peningkatan proses pembelajaran. Peningkateumusan masalah pertama yang diajukan yaitu:
proses pembelajaran dilakukan melalui tindakaBagaimana pembelajaran model kooperatif
kelas dan saat ini lebih dikenal dengan penelitig®TAD dapat mendorong siswa untuk belajar
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelatentang luas bangun lebih bersemangat ? dapat
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatarjawab dengan data di atas. Sehingga dapat
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengajsimpulkan bahwa Pembelajaran dengan Model
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelasooperatif STAD dapat mendorong siswa untuk
secara bersama. Tindakan tersebut diberikan olle&lajar tentang luas bangun lebih bersemangat.
guru atau dengan arahan dari guru yangemudian bagaimana pengaruh kegiatan kuis
dilakukan oleh siswa (Suharsimi Arikunto,terhadap peningkatan proses pembelajaran
2006). matematika tentang luas bangun, dapat dilihat
Setiap guru tidak pernah lepas dari permasalaharelalui gambar berikut ini:
pembelajaran di kelasnya. Untuk mengatasinydasil pengamatan pembelajaran melalui kegiatan
diperlukan ide-ide untuk mengatasinya. Namukuis dari siklus I mencapai 74,82%, siklus Il
dalam menentukan suatu strategi pembelajararencapai 86,16%, dan siklus Ill mencapai
guru perlu ingat pendapat yang mengatakeé?,77%. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa, seseorang mampu mengingat 90% daeningkatan semangat belajar siswa dalam
apa yang ia lakukan (De Porter Bobbi, 2006)nengikuti pembelajaran matematika melalui
Jadi dalam menyusun strategi pembelajaran gukuis. Dari gambar grafik tersebut membuktikan
harus berfikir apakah yang harus siswa lakukdmhwa belajar melalui Kuis dapat meningkatkan
agar mereka dapat menguasai kompetensi dapanses pembelajaran dan meningkatkan semangat
yang dikehendaki. belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
Dalam penelitian ini ada beberapa kegiatan yamgatematika. Maka dari rumusan masalah kedua
dilakukan siswa dan bagaimana pengarwang diajukan yaitu: Bagaimanakah bermain
kegiatan tersebut terhadap peningkatan prosksis dapat mendorong siswa untuk belajar
pembelajaran maupun hasil belajar siswa. Untukntang luas bangun lebih bersemangat ? dapat
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terjawab dengan data di atas. Sehingga dapmitlam tabel berikut ini:

disimpulkan bahwa belajar matematika dengan Rekapitulasi peningkatan proses

Bermain Kuis dapat mendorong siswa untupembelajaran dan hasil belajar pada tabel 4.17
belajar tentang luas bangun lebih bersemangat.dapat ditunjukkan kemajuan-kemajuan yang
Dengan terjawabnya kedua rumusan masaldicapai dari seluruh kegiatan mulai dari siklus I,

yang diajukan maka kedua hipotesis tindakasiklus 1l, dan siklus Ill. Pada pembelajaran

yang diajukan pun dapat diterima. Sehinggklasikal selain mengalami peningkatan dari

dapat disimpulkan bahwa baik secara teosiklus ke siklus, kenaikan itu sendiri juga

maupun pengalaman di lapangan belajar melalmiengalami peningkatan yaitu dari 11,93 menjadi
Model Kooperatif STAD dan Permainan Kuisl8,46. Begitu juga pada kegiatan kelompok
dapat membantu memecahkan masalah dal&woperatif STAD, dari kenaikan 1,19 menjadi

pembelajaran matematika. Masalah pembelajar&r06.

tersebut dapat berupa masalah hasil belajar Pembelajaran kuis mengalami
menurun, motivasi maupun semangat belajpeningkatan dari siklus ke siklus, namun
yang kurang. kenaikannya turun dari 11,34 menjadi 6,61. Hal

Peningkatan rerata hasil belajar yanini terjadi mungkin karena pelaksanaan
diikuti oleh ketuntasan belajar. Siklus | dicapapenelitian ini pada saat siswa berpuasa bulan
rerata 65 dan siswa tuntas belajar 66,66%, Sikle&®madlon, sedangkan kuis banyak memerlukan
Il dicapai rerata 72,3 dan siswa tuntas belaj&egiatan fisik, sehingga terjadi penurunan.
76,92%, Siklus Il dicapai rerata 79,61 dan siswa Hasil belajar terjadi kenaikan dari
tuntas belajar 100%, Karena ketuntasan belajsiklus ke siklus dan terjadi peningkatan
telah mencapai 100% mendapat nilai 60 - > Gemajuan dari kondisi semula ke siklus | adalah
maka target yang ditentukan telah dicapai. 7,2, dari siklus | ke siklus Il 7,3 dan dari sikllis

Perkembangan kemajuan yang dicapdie siklus 11l 7,31. Peningkatan kenaikan memang
dalam proses pembelajaran dan hasil belajgangat tipis, namun karena kompetensi dasar
dalam penelitian tindakan kelas ini mulai daryang harus dicapai juga semakin sulit maka
siklus | sampai dengan siklus Il dapat disajikaterjadinya kenaikan tersebut juga cukup berarti.

Il KESIMPULAN

Hasil analisis data dan pembahasan dap@anjang Kecamatan Koto XI Tarusan Tahun
menunjukkan beberapa kemajuan yang dicap@elajaran 2016/2017 dengan Kompetensi Dasar
selama pembelajaran baik melalui pembelajaraentang "Luas Bangun Datar dan Ruang” pada
klasikal, model kooperatif STAD, bermain kuisMata Pelajaran Matematika.
maupun hasil belajar. Maka hasil penelitian Saran berdasarkan beberapa kemajuan
tindakan kelas ini dapat ditarik kesimpularyang dicapai dan hasil simpulan penelitian ini,
sebagai berikut: 1) Pembelajaran modehaka perlu disampaikan beberapa saran yang
kooperatif STAD dapat mendorong siswa untukerkaitan dengan pemanfaatan hasil penelitian
belajar tentang luas bangun lebih bersemangtihdakan kelas yang menerapkan pembelajaran
meningkatkan proses pembelajaran, dan haMlodel Kooperatif STAD dengan variasi KUIS.
belajar. 2) Bermain kuis dapat mendorong siswBeberapa sara yang perlu disampaikan adalah: 1)
untuk belajar tentang luas bangun menjadi lebBagi teman-teman guru, untuk mengatasi
bersemangat, meningkatkan prosegermasalahan pembelajaran matematika yang
pembelajaran, dan hasil belajar. cenderung tidak disukai oleh siswa , maka

Beberapa temuan lain yang diperolelsebagai alternatif penyelesaiannya adalah
adalah munculnya kreatifitas siswa dalarmenerapkan model kooperatif STAD. 2) Juga
membuat soal dan jawabannya, banyaknymtuk teman-teman guru, untuk menerapkan
pertanyaan vyang diajukan siswa, adany@trategi pembelajaran kuis seperti pada
tanggung jawab menyelesaikan tugas, hilangnyenelitian ini diperlukan persiapan yang matang,
keluhan bosan, bahkan siswa lebih senangrutama pada saat penilaian kelompok penjawab
menyelesaikan tugas daripada beristirahat. diperlukan bantuan dari siswa yang pandai untuk

Hasil penelitian tindakan kelas ini hanyanembantu guru mengerjakan soal-soal yang
berlaku pada kelas VI SD Negeri 33 Gurumibuat oleh temannya. 3) Bagi peneliti yang ingin
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melakukan penelitian lanjutan sesuai dengaluga disarankan agar tim pengamat minimal dua
penelitian ini juga disarankan agar membuairang, karena menurut pengalaman peneliti tim
persiapan yang lebih sempurna terutama dalgmngamat sangat sibuk dalam menilai soal dan
mempersiapkan instrumen pengamatan besejasvaban yang dibuat siswa pada saat kegiatan
rubrik-rubrik yang jelas pada saat kegiatan kuiguis.
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